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Abstrak  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis berapa besar pengaruh variabel harga cabai merah, 

jumlah penduduk dan pendapatan terhadap permintaan cabai merah di Provinsi Sumatera Utara dan 

untuk menganalisis berapa besar pengaruh variabel harga cabai merah, harga pupuk (Urea, ZA, SP-

36) dan luas panen cabai merah terhadap penawaran cabai merah di Provinsi Sumatera Utara; dan 

untuk menganalisis bagaimana keseimbangan permintaan dan penawaran cabai merah di Provinsi 

Sumatera Utara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh positif terhadap 

permintaan cabai merah di Provinsi Sumatera Utara adalah pendapatan perkapita. Variabel bebas 

(harga cabai merah, jumlah penduduk dan pendapatan) mampu menjelaskan variabel terikat 

(permintaan cabai merah) sebesar 87,9%; Variabel yang berpengaruh positif terhadap penawaran 

cabai merah adalah luas panen cabai merah. Variabel bebas (harga cabai merah,harga pupuk Urea, 

harga pupuk ZA, harga pupuk SP-36 dan luas panen cabai merah)mampu menjelaskan variabel 

terikat (penawaran cabai merah) sebesar 94,1%; Penawaran dan permintaan cabai merah di 

Provinsi Sumatera Utara adalah konvergen (menuju keseimbangan). 

Kata Kunci: cabai, matematika, matematika bisnis. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor di bidang ekonomi yang memiliki arti dan 

kedudukan penting dalam pembangunan nasional (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Sektor ini 

berperan sebagai sumber penghasil bahan makanan, sumber bahan baku bagi industri, mata 

pencaharian sebagian besar penduduk, penghasil devisa negara dari ekspor komoditasnya 

bahkan berpengaruh besar terhadap stabilitas dan keamanan nasional (Ulfa & 

Puspaningtyas, 2020). Salah satu komoditas pertanian yang tumbuh subur di Provinsi 

Sumatera Utara adalah komoditas hortikultura (Puspaningtyas, n.d.). 

 

Cabai merupakan komoditas hortikultura penting di Indonesia yang dikonsumsi oleh 

sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan tingkat sosial (Fatimah & Puspaningtyas, 

2020). Cabai memiliki pengaruh besar terhadap dinamika perokoniman nasional sehingga 

dimasukkan dalam jajaran komoditas penyumbang inflasi terbesar yang terjadi setiap tahun 

(Dewi, 2021). Komoditas ini berprospek cerah, mempunyai kemampuan menaikkan taraf 

pendapatan petani, nilai ekonomisnya tinggi, merupakan bahan baku industri, dibutuhkan 

setiap saat sebagai bumbu masak, berpeluang ekspor, dapat membuka kesempatan kerja, 

dan merupakan sumber vitamin C (Maskar & Dewi, 2021). 

 

Permintaan terhadap cabai merah terus meningkat dari tahun ke tahun (Wulantina & 

Maskar, 2019b). Permintaan pasar domestik maupun pasar internasional terhadap 
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komoditas hortikultura di masa mendatang diperkirakan tidak hanya bersumber dari 

peningkatan jumlah penduduk dan tingkat pendapatan tetapi juga konsumsi per kapita 

(Anderha & Maskar, 2021). Selain itu,seiring dengan makin tumbuh dan berkembangnya 

perekonomian nasional permintaan dari industri pengolahan maupun industri makanan 

juga semakin tinggi (Saputra & Pasha, 2021). Peningkatan kebutuhan/permintaan akan 

cabai merah tentunya akan mengakibatkan peningkatan dari sisi produksi sehingga 

penawaran terus meningkat (Saputra, Darwis, et al., 2020). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi yang cukup besar dalam memproduksi 

cabai merah sehingga dapat memenuhi kebutuhan akan cabai merah yang cenderung 

meningkat tiap tahunnya (Ulfa, 2019). Jumlah cabai merah yang ditawarkan dari tahun ke 

tahun relatif berfluktuasi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Kenaikan jumlah cabai merah 

yang ditawarkan juga dipengaruhi oleh banyak hal, seperti harga cabai merah itu sendiri, 

harga input produksi, dan luas panen cabai merah (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Bila hal-

hal tersebut dapat diketahui dengan jelas, maka akan dapat dilakukan langkah-langkah 

yang lebih baik dalam memprediksi persediaan cabaimerah (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). 

Tanaman cabai menyebar di seluruh daerah Sumatera Utara. Provinsi Sumatera Utara 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki daerah sentra produksi tanaman cabe 

(Maskar et al., 2020). Adapun daerah sentra produksi tanaman cabai di Provinsi Sumatera 

Utara pada tahun 2012 adalah Kabupaten Simalungun, Karo, Batubara, Tapanuli Utara, 

dan Dairi (Dewi, 2018). 

KAJIAN PUSTAKA  

Cabai  

Cabai atau cabai merah atau lombok adalah buah dan tumbuhan anggota genus Capsicum 

(Mandasari et al., n.d.). Buahnya dapat digolongkan sebagai sayuran maupun bumbu, 

tergantung bagaimana pemanfaatannya (Maskar, 2020). Sebagai bumbu, buah cabai 

yang pedas sangat populer di Asia Tenggara sebagai penguat rasa makanan (Darwis et al., 

2020). Cabai atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan (Solanaceae) dan 

merupakan tanaman yang mudah ditanam di pada dataran rendah ataupun dataran tinggi 

(Sugama Maskar, n.d.). Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan vitamin C serta 

mengandung minyak atsiri capsaicin, yang menyebabkan rasa pedas dan memberikan 

kehangatan panas bila digunakan untuk rempah-rempah (bumbu dapur) (Efendi et al., 

2021). Cabai dapat ditanam dengan mudah sehingga bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-

hari tanpa harus membelinya di pasar (Ulfa, 2018). Cabai (Capsicum annum L.) 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan oleh petani di 

Indonesia karena memiliki harga jual yang tinggi (Ulfa et al., 2016). 

Matematika 

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti belajar atau 

hal yang dipelajari (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Matematika dalam bahasa Belanda 

disebut wiskunde atau ilmu pasti (Dewi & Septa, 2019). Kesemuanya berkaitan dengan 

penalaran deduktif, yaitu kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau 

pernyataan dalam matematika bersifat konsisten (Fatimah et al., 2020). Matematika adalah 

identik dengan filsafat untuk ahli piker, walaupun mereka mengatakan bahwa matematika 

harus dipelajari untuk keperluan lain (Maskar, 2018). Objek matematika ada di dunia nyata, 

tetapi terpisah dari akal (Hikmah & Maskar, 2020). Matematika sebagai salah satu dari tiga 

dasar yang membagi ilmu pengetahuan fisik, matematika, dan teologi (Saputra & 

Febriyanto, 2019). Matematika didasarkan atas kenyataan yang dialami, yaitu pengetahuan 
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yang diperoleh dari eksperimen, observasi, dan abstraksi (Setiawansyah et al., 2020). 

Matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar bukan berarti ilmu 

lain tidak melalui penalaran (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Dalam matematika lebih 

menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2020). 

Matematika Bisnis 

Matematika biasanya digunakan dalam perdagangan termasuk aritmatika dasar, aljabar 

dasar, statistik dan probabilitas (Putri & Dewi, 2020). Matematika adalah bagian penting 

dari mengelola bisnis (Megawaty et al., 2021). Matematika Bisnis mempelajari tentang 

penerapan ilmu matematika dalam penyelesaian berbagi permasalahan bisnis 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020). Matematika dalam bisnis berperan sebagai penyedia 

kerangka logis yang digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis, 

dan membuat prediksi dalam kegiatan bisnis (Maskar & Anderha, 2019). Matematika 

bisnis digunakan oleh perusahaan komersial untuk merekam dan mengelola operasi bisnis 

(Anderha & Maskar, 2020). Organisasi komersial menggunakan matematika dalam bidang 

akuntansi, manajemen persediaan, pemasaran, perkiraan penjualan, dan analisis keuangan 

(Saputra, Pasha, et al., 2020). Bisnis dan matematika berjalan beriringan, ini karena 

transaksi bisnis dengan uang dan uang mencakup semuanya dengan sendirinya (Saputra & 

Permata, 2018).  Manajemen bisnis dapat dilakukan secara lebih efektif dalam beberapa 

kasus dengan menggunakan matematika yang lebih maju seperti kalkulus, aljabar matriks 

dan pemrograman linier (Maskar & Dewi, 2020). Memahami Matematika bisnis adalah 

penting untuk menjaga operasi yang menguntungkan dan menjaga pencatatan yang akurat 

(Wulantina & Maskar, 2019a). Diperlukan sejak awal untuk menentukan harga produk / 

layanan sampai akhir ketika kita perlu memeriksa apakah anggaran telah dipenuhi 

(Sugama Maskar, n.d.).  

METODE  

Pada bagian ini metode yang digunakan yaitu studi literatur. Studi literature adalah 

melakukan penelusuran dengan penelaahan terhadap beberapa literatur yang mempunyai 

relevansi yang berkaitan dengan sistem persamaan nonliner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Fungsu permintaan akan suatu barang ditunjukan oleh persamaan Qd= 19 – P2, sedangkan 

fungsi penawarannya adalah Qs= -8 +2P2. Berapakah harga dan jumlah keseimbangan 

yang tercipta di pasar?Qd= Qs19 – P2 = -8 + 2P2 P2= 9P= 3 PeQ= 19-P2   

     =19 – 32Q       

     = 10 = Qe 

Harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E (10,3) Jika misalnya terhadap barang yang 

bersangkutan dikenakan pajak spesifik sebesar 1(rupiah) per unit, maka persamaan 

penawaran sesudah pengenaan pajak menjadi: 

Qs' = –8 + 2(P–1)2 = –8 + 2(P2–2P+1) = –6 –4P+ 2P2 

Keseimbangan pasar yang baru : 

Qd = Qs' 19 – P2  = –6 – 4P + 2P23P2 – 4P – 25 = 0 

Dengan rumus abc diperoleh P1= 3,63 dan P2 = –2,30, P2 tidak dipakai karena 

harganegative adalah irrasional.Dengan memasukkan P = 3,63 ke dalam persamaan Qd  

atau Qs' diperoleh Q = 5,82.Jadi, dengan adanya pajak : Pe'  = 3,63 dan Qe' = 5,82 



  Duniailmu.org 

  Volume 2 (2), 2022 

4 Duniailmu.org 

Selanjutnya dapat dihitung beban pajak yang menjadi tanggungan konsumen danprodusen 

per unit barang, serta jumlah pajak yang diterima oleh pemerintah, masing-masing 

tk = Pe'– Pe = 3,63 – 3 = 0,63tp  

= t – tk = 1 – 0,63 = 0,37T 

 = Qe' x t = 5,82 x 1 = 5,82 

Selain pengertian biaya tetap, biaya variable  dan biaya total, dalam konsep biayadikenal 

pula pengertian biaya rata-rata (average cost) dan biaya marjinal (marginalcost). Biaya 

rata-rata adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan tiap unitproduk atau keluaran, 

merupakan hasil bagi biaya total terhadap jumlah keluaran yangdihasilkan. Adapun biaya 

marjinal ialah biaya tambahan yang dikeluarkan untukmenghsilkan satu unit tambahan 

produk   Biaya tetap:FC = k Biaya variable:VC = f(Q) = vQ Biaya total:  C = g (Q) = FC + 

VC = k + vQ Biaya tetap rata-rata: QFCAFC Biaya variable rata-rata: QVCAVC Biaya 

rata-rata:   AVCAFCQCAC Biaya marjinal: QCMC. Bentuk non linier dari fungsi biaya 

pada umumnya berupa fungsi kuadrat parabolicdan fungsi kubik.  

Hubungan antara biaya total dan bagian-bagiannya secara grafikdapat dilihat sebagai 

berikut : 

a.Biaya total merupakan fungsi kuadrat parabolikAndaikan C = aQ2 – bQ + c  maka bQ-

aQVC2dan cFC. Maka :Qcb-QaQCAC b-QaQVCAVC QcQFCAFC  

b.Biaya total merupakan fungsi kubik   

SIMPULAN  

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis berapa besar pengaruh variabel harga cabai 

merah, jumlah penduduk dan pendapatan terhadap permintaan cabai merah di Provinsi 

Sumatera Utara. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh variabel harga cabai merah, 

harga pupuk (Urea, ZA, SP-36) dan luas panen cabai merah terhadap penawaran cabai 

merah di Provinsi Sumatera Utara; dan untuk menganalisis bagaimana keseimbangan 

permintaan dan penawaran cabai merah di Provinsi Sumatera Utara. 
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